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Abstrak 
 Literasi matematika adalah suatu kemampuan yang sangat 
diperlukan untuk menghadapi tantangan di era abad ke-21. Namun, 
berdasarkan hasil riset global seperti PISA dan TIMSS, tingkat literasi 
matematika di kalangan siswa Indonesia masih berada pada level yang 
rendah. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis berbagai strategi 
dan metode pengajaran yang dapat efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi matematika siswa. Metode yang diterapkan 
adalah kajian pustaka dengan analisis kualitatif deskriptif dari 
berbagai artikel ilmiah. Temuan dari kajian ini menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran yang berfokus pada konteks, Problem Based 
Learning (PBL), Project Based Learning (PJBL), serta Mixed Learning 
terbukti berhasil dalam meningkatkan literasi matematika. Selain itu, 
strategi seperti REACT, MURDER, pendekatan etnomatematika, dan 
penggunaan media interaktif mampu memberikan pengaruh positif 
terhadap proses pembelajaran. Artikel ini juga menyarankan untuk 
mengintegrasikan teknologi digital dan menerapkan pembelajaran 
yang berbasis pada konteks yang nyata guna memaksimalkan literasi 
matematika. 
Kata kunci: Literasi matematika, Model pembelajaran, Strategi 
pembelajaran, Studi literatur. 
 

Abstract 
 Mathematical literacy is an indispensable skill for navigating 
the challenges of the 21st century. However, global research results, 
including PISA and TIMSS, indicate that the level of mathematical 
literacy among Indonesian students remains suboptimal. The 
objective of this article is to provide an analysis of various teaching 
strategies and methods that have been demonstrated to be effective 
in enhancing students' mathematical literacy skills. The 
methodological approach entails a systematic review of pertinent 
literature, accompanied by a descriptive qualitative analysis of 
diverse scientific articles. The findings of this review demonstrate 
that context-focused learning methods, Problem Based Learning 
(PBL), Project Based Learning (PJBL), and Mixed Learning have 
proven effective in enhancing mathematical literacy. Furthermore, 
pedagogical strategies such as REACT, MURDER, ethnomathematics 
approaches, and the integration of interactive media have been 
shown to enhance the learning process. The article further proposes 
the integration of digital technology and the implementation of 
context-based learning methodologies to optimize mathematical 
literacy. 
Keywords: Mathematical literacy, learning model, learning 
strategy, literature review. 
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PENDAHULUAN 
Literasi matematika memiliki peranan penting untuk mendukung siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi sehari-hari. Oleh karena itu, peran guru sangat 
krusial dalam mengembangkan kemampuan ini pada siswa. Sayangnya, tingkat literasi 
matematika di Indonesia masih tergolong minim. Menurut data internasional seperti PISA dan 
TIMSS, sejumlah besar siswa di Indonesia belum mampu menyelesaikan soal matematika yang 
tingkat kesulitannya tinggi (Hayati & Jannah, 2024). Rendahnya tingkat pencapaian ini 
mendorong perubahan dalam sistem kurikulum pendidikan di Indonesia, di mana hasil PISA 
menjadi salah satu faktor pendorong bagi tekanan publik untuk memperbaiki mutu pendidikan 
di tanah air (Pratiwi, 2019). Meskipun telah ada pembaruan kurikulum, kemampuan literasi 
matematis siswa masih menunjukkan hasil yang belum memuaskan, terutama dalam aspek 
penyelesaian soal yang berkaitan dengan konteks. Diperlukan penerapan metode pembelajaran 
aktif serta peningkatan kompetensi guru dalam mendampingi siswa agar dapat mengembangkan 
kemampuan literasi matematis yang memadai. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu 
mengubah masalah ke dalam bentuk pernyataan matematika, memilih strategi yang tepat, dan 
memberikan argumen yang rasional. Sebaliknya, siswa dengan kemampuan lebih rendah sering 
kali menghadapi tantangan dalam proses tersebut (Novita & Hamimi, 2024). 

Siswa yang menghadapi tantangan dalam tahapan literasi matematika berdampak pada 
kemampuan matematika mereka. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran perlu disesuaikan 
dengan kemampuan masing-masing siswa. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat 
menguasai semua lima aspek literasi matematika, sementara siswa dengan tingkat kemampuan 
sedang menguasai empat aspek, dan siswa dengan kemampuan rendah hanya menguasai satu 
aspek (Santoso & Setyaningsih, 2020). Kemampuan awal matematika (KAM) juga memiliki 
hubungan yang kuat dengan derajat literasi matematika. Siswa dengan KAM rendah biasanya 
hanya dapat mencapai level 1 dalam penilaian PISA, sedangkan mereka dengan KAM tinggi 
mampu mencapai level 4 (Muzaki & Masjudin, 2019). Selain itu, inteligensi majemuk siswa juga 
berpengaruh terhadap keterampilan literasi mereka. Siswa yang memiliki kecerdasan linguistik 
biasanya lebih baik dalam memahami dan menjelaskan masalah secara verbal, tetapi sering kali 
kurang tepat dalam memilih konsep matematika. Di sisi lain, siswa dengan kecerdasan logis-
matematis mampu merumuskan solusi dengan sistematis, namun sering kali tidak mengaitkan 
jawabannya kembali ke konteks soal. Siswa yang unggul dalam kecerdasan spasial memiliki 
kemampuan visual yang baik, tetapi kurang dalam menjelaskan strategi yang digunakan dan 
tidak menyimpulkan hasil dengan jelas (Kurniawati & Kurniasari, 2019). Penelitian lainnya juga 
menyoroti bahwa baik siswa laki-laki maupun perempuan dapat memenuhi kriteria literasi 
matematika, meskipun siswa laki-laki cenderung lebih mampu menjelaskan langkah-langkah 
penyelesaian masalah dibandingkan dengan siswa perempuan (Setiawan et al., 2019).  

Berdasarkan informasi dari studi-studi sebelumnya, data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa hasil observasi, evaluasi, dan wawancara mengindikasikan bahwa secara keseluruhan, 
siswa belum memenuhi seluruh indikator literasi matematis. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
kebiasaan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan literasi matematis dalam 
proses pembelajaran sehari-hari. Konsekuensinya, ketika mereka dihadapkan pada pertanyaan 
yang lebih kompleks, siswa sering kali melakukan kesalahan atau bahkan tidak mengerti cara 
untuk menyelesaikannya. Hanya sejumlah kecil siswa yang mampu memenuhi semua indikator 
literasi matematis (Selan et al., 2020). Siswa juga mengalami kesulitan dalam merumuskan, 
menerapkan, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari solusi terhadap masalah matematis 
yang diberikan. Mereka bahkan tidak mengecek kebenaran dari solusi yang mereka hasilkan. 
Oleh sebab itu, diperlukan perhatian lebih dari pengajar untuk secara kreatif meningkatkan 
literasi matematis para siswa (Ully & Hakim, 2022). Maka, analisis mendalam terhadap situasi 
ini diperlukan untuk menerapkan strategi serta metode pengajaran yang tepat dan efisien. 
Artikel ini memaparkan berbagai metode dan strategi pengajaran yang telah terbukti mampu 
meningkatkan literasi matematika siswa. 
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METODE 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kajian pustaka. Bisa ditegaskan bahwa kajian 

pustaka terdiri dari tinjauan, ringkasan, serta pandangan seorang penulis terhadap berbagai 
literatur yang berkaitan dengan topik yang sedang dikaji. Sumber-sumber yang digunakan 
berasal dari artikel, buku, tesis, makalah konferensi, laporan, serta berbagai informasi lain 
yang tersedia di internet (Syafnidawaty, 2020). Proses yang diikuti dalam artikel ini adalah 
sebagai berikut (Syafnidawaty, 2020): (1) Menentukan topik yang relevan dan menarik; (2) 
Mencari literatur yang sesuai dengan topik yang telah ditentukan. Literatur tersebut harus 
berkaitan dengan penelitian karena itu akan membantu menggambarkan topik yang akan 
diperbincangkan. Dengan adanya penelitian sebelumnya, penulis dapat memperluas 
pengetahuan saat melakukan tinjauan pustaka; (3) Menilai informasi untuk mengelompokkan 
data dari satu literatur ke literatur lainnya, sehingga dapat menemukan ringkasan dari setiap 
literatur yang telah dipilih; dan (4) Menganalisis serta menginterpretasikan data dalam bentuk 
diskusi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui tinjauan dari 24 sumber jurnal nasional dan 
artikel penelitian relevan, diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024, terkait dengan metode 
dan sistem pembelajaran yang efektif untuk memperbaiki keterampilan literasi matematika. 
Walaupun hanya beberapa siswa yang mengalami tantangan dalam aspek-aspek literasi 
matematika ini, seperti kemampuan untuk menentukan elemen-elemen matematika, 
mengubahnya menjadi bentuk matematika, memanfaatkan desain model untuk mencari solusi, 
serta menginterpretasikan hasil matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari (Selan et al., 
2020). 

Situasi ini menunjukkan bahwa tingkat literasi matematika di kalangan siswa masih 
sangat minim. Ketidakbiasaan siswa dalam menangani soal-soal kontekstual yang memerlukan 
pemikiran kritis serta pemahaman yang mendalam membuat hampir seluruh siswa mengalami 
kendala, bahkan dalam soal yang tergolong sederhana. Mereka sering mengalami kesulitan 
dalam memahami rumus dan menyelesaikan masalah (Masfufah & Afriansyah, 2021). Rendahnya 
tingkat literasi matematika di kalangan siswa dapat diatasi jika diterapkan strategi dan model 
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, guru memegang peranan penting dalam 
menanamkan keterampilan yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat sejumlah strategi dan model pembelajaran yang terbukti efektif 
dalam meningkatkan literasi matematika. 
A. Model Pembelajaran Efektif untuk Meningkatkan Literasi Matematika 

Beberapa metode pengajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi matematika 
berdasar pada hasil penelitian literatur meliputi: 
 Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual terbukti lebih ampuh daripada pembelajaran konvensional 
dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika (KLM). Hal ini dikarenakan metode ini 
memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan matematika dengan keadaan sehari-
hari. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marzuki Ahmad & Nasution, (2019) peningkatan KLM 
melalui metode kontekstual berkontribusi positif terhadap kemampuan koneksi, komunikasi, 
dan pemecahan masalah matematika pada siswa. Sejalan dengan hasil yang diperoleh oleh 
Pranata et al., (2020), ada peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi matematis siswa 
yang mengikuti pendekatan kontekstual dibandingkan dengan mereka yang belajar melalui 
model pembelajaran ekspositori. Perkembangan ini terjadi karena pembelajaran kontekstual 
mendorong siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dimilikinya dengan situasi sehari-hari. 
 Problem Based Learning (PBL) 

Metode Problem Based Learning (PBL) juga menunjukkan efek yang signifikan dan positif 
terhadap literasi matematika, terutama dalam hal merumuskan dan mengkomunikasikan 
masalah (Munfarikhatin, 2019). Firdaus et al., (2021) menekankan bahwa PBL berperan dalam 
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peningkatan literasi matematika di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari SMP, SMA, hingga 
universitas. 
 Project Based Learning (PJBL) 

Metode pembelajaran berbasis proyek (PJBL) memberikan lonjakan yang lebih besar 
terhadap kemampuan literasi matematika siswa jika dibandingkan dengan metode pengajaran 
tradisional. Peningkatan ini terlihat jelas dalam kemampuan siswa untuk mengaitkan konsep 
matematika dengan proyek nyata yang dilakukan (Maysarah et al., 2023). 
 Model Blended Learning 

Pembelajaran campuran memiliki efek yang lebih signifikan dalam meningkatkan 
kemampuan literasi matematika dibandingkan dengan PBL, PJBL, Discovery Learning, dan 
Panduan Metakognitif, khususnya di tingkat SMA. Penggabungan antara metode belajar online 
dan tatap muka memberikan fleksibilitas dalam memahami konsep matematika secara mandiri 
dan dalam konteks yang lebih relevan (Amelia et al., 2022). 
 Media Interaktif dengan Canva for Education dan RME 

Media pembelajaran interaktif yang didasarkan pada Canva for Education dengan 
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (RME) terbukti efektif dalam mendukung 
pembelajaran baik jarak jauh maupun secara langsung. Alat ini membantu siswa dalam belajar 
mandiri dan memperjelas pemahaman konteks matematika (Nurhayati et al., 2023). 
 Mobile Learning berbasis Etnomatematika 

Pembelajaran mobile yang berfokus pada etnomatematika juga memiliki dampak positif 
terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Dengan memasukkan unsur budaya setempat 
dalam pengajaran matematika, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih bermakna dan 
kontekstual, terutama dalam pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi (Muna et al., 
2020). 

B. Strategi Pembelajaran Efektif untuk Meningkatkan Literasi Matematika 
Tidak hanya pendekatan pembelajaran, tetapi strategi pembelajaran juga memiliki 

peran krusial dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Masalah dan Heuristik 

Strategi penggunaan lembar kerja siswa yang berpusat pada masalah dan dilengkapi 
dengan pendekatan heuristik terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman matematis pada 
siswa SMP. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berfikir secara sistematik dan kreatif saat 
menghadapi tantangan (Prabawati et al., 2019). 
 Strategi MURDER 

Metode MURDER (Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, and Review) berhasil 
meningkatkan keterampilan siswa dalam formulasi dan komunikasi matematika selama proses 
pembelajaran literasi (Munfarikhatin, 2019). 
 Strategi REACT 

Pendekatan REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) tidak 
hanya mendukung literasi matematika, tetapi juga membantu dalam pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Metode ini sangat sesuai digunakan dalam konteks 
pembelajaran yang relevan (Laila et al., 2019).  
 Pendekatan Open-Ended Problem (OEP) 

Pendekatan Open-Ended Problem terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas serta 
literasi matematis siswa, karena memberikan kesempatan untuk berbagai metode penyelesaian 
dan interpretasi jawaban (Aminah et al., 2019). 
 Etnomatematika melalui Permainan Tradisional (Congklak) 

Permainan congklak berkontribusi pada pemahaman konsep matematika sekaligus 
memperkuat identitas budaya. Selain itu, permainan congklak juga menjadi alat pembelajaran 
matematika yang efektif. Etnomatematika berpotensi meningkatkan literasi matematika serta 
pelestarian budaya (Fitriatunnisa et al., 2024). 
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Refleksi dan Kebutuhan Pembelajaran Masa Kini 
Sayangnya, banyak siswa masih terbiasa dengan jenis pertanyaan yang monoton dan 

kurang memiliki motivasi untuk mengatasi pertanyaan yang kontekstual dan memerlukan 
keterampilan literasi. Situasi ini menjadi tantangan tersendiri di era digital saat ini (Hapsari, 
n.d., Septiana Ulul Azmi et al., 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang 
berfokus pada situasi nyata, berbasis proyek, dan menggunakan pendekatan multikultural untuk 
mendukung perkembangan literasi matematika siswa secara menyeluruh. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi matematika siswa 
di Indonesia masih kurang memuaskan. Penyebab utama dari kondisi ini adalah kurangnya 
paparan terhadap soal-soal yang kontekstual serta terbatasnya metode pengajaran yang 
digunakan di kelas. Literasi matematika sangat berkaitan dengan kemampuan dasar siswa, 
kepintaran yang bervariasi, dan metode pengajaran yang diterapkan. Pendekatan pembelajaran 
seperti pembelajaran kontekstual, pembelajaran berbasis proyek, pengalaman nyata melalui 
proyek, dan pembelajaran campuran telah menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan 
literasi matematika. Metode seperti REACT, heuristik, dan pendekatan etnomatematika 
memberi dampak positif bagi perkembangan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
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